BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

Proses penggarapan lakon Xisah Petualangan Asterix Episode Asterix
Menyeberang Samudera meliputi beberapa tahap pencarian dan latihan, sehingga
penulis dapat mewujudkan dalam sebush pementasan yang disajikan maksimal. Tahap
pertama, penulis mencari bentuk pertunjukan yang akan disajikan, dari tahap ini
penulis mencoba mengolah pertunjukan dengan gaya komikal dan disajikan dalam
pertunjukan yang akan disajikan, adapun kopsep yang diolsh dan sajikan pemulis
adalah sebuah konsep Pemeran Tunggal dengan menggabungken beberapa konsep seni
pertijukan kiasik dan seni perinjuksn modersn, yakni penggsbungan Commedia
dell'arte (drama klasik Italia), Eccentric actor (kelompok The Blue Blouse Theatre
pimpinan Mayerhold, serta kousep teater Vareity, yakei sebush kelompok teater yang
menggabungkan unsur film, skrobat dan komedi. Selain menggmakan media olah
vokal, ketiga konsep tersebut menggunakan olah tubuh sebagai media yang penting
dalam pementasannya, yakni menggunakan pantomim, tart, akrobat, bahasa tubuh, bio-
mechanics, dan slapstick. Guna membantn sefting cerita komikal, penulis
menggunakan slat bantu berupa: Over Head Projector untuk memvisualisasikan
gambar-gambar kartun, Gambar dua dimensi dan figuran sebagai tokoh pasif
pendukung cerita

Tahap kedua adalah menganalisis lakon yang akan disajiken Sebagai
pekerja seni akademis, penulis harus dapat menjabarkan secara detail latar belakang
lakon yang akan disajikan Dalam tzhap ini penulis menganalisis proses penciptaan
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lakon, ringkasan cerita, tema, plot, latar belakang tokoh, karakter tokoh, dan cakapan
melanjutkan dengan tshap ketiga, yakni membuat perancangan pemeranan yang
konsep pemeranan yang telah di buat dan mencari teknik pemeranan yang sesuai
dengan konsep yang dirancang, adapun teknik pemeranan yang digunakan meliputi :
Teknik olah vokal, Teknik olah tubuh, Teknik olah imajinasi dan Tekmik olah rasa.

Setelah memiliki teknik pemeranan, penulis menerapkan teknik tersebut
dalam latihan yang disesuaikan dengan laku dramatis lakon Kisah Petualangan
Asterix Episode Asterix Menyeberang Samudera Dalam proses latihan, pemmlis
banyak menemuksn pelajaran berbarga dalam mengolsh bentuk olah vokal, olsh
tubuh, olah imajinasi dan olah rasa yamng sesuai dengan konsep perancangan peran
melakukan pencarian teknik - teknik latiban yang wmik, seperti ! meniru suara dan
gerak anjing, mencari gerak lucu dan asing yang jarang digunaken dalam kehidupan
sehari-hari, contoh: Pemulis memperagakan cara jalankan tokoh Panoramix dengan
meniru cara jalan itik, yakni menggoyangkan pinggul secara berlebihan Selain
mengeksplorasi gerak binatang, penulis meniru gerak dan suara tokoh film kartun dan
belajar menciptakan imajinasi serta fantasi di pikiran penonton

Tahap kelima adalah pementasan Pementasan Kisah Petualangan
Asterix Episode Asterix Menyeberang Samudera dilaksanakan pada tanggal 17 April
1999, pukul 09.00 WIB dan pukul 19.30 WIB serta tanggal 18 April 1999, pukul
09.00 WIB, bertempat di Gedung Baru Teater Arena ISI Yogyakarta Selama tiga kali
pertunjukan, gecimg berkapasitas 350 orang dipadati penonton yang mayoritas anak-
anak, hal ini memmjukkan bahwa di Yogyakarta kurang adanya infensitas pertunjukan
untuk anak-anak.
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Pemulis berharap pementasan lakon Kisah Petualangan Asterix Episode
Asterix Menyeberang Samudera merupakan suam kegiatan seni akademis -- sebush
perhmjukan seni yang dilaknkan oleh civitas Perguruan tinggi Seni, dan bertujuan
uniuk penelitian karya ilmish-- dapat memberi tontonan apresiafif, edukatif dan
menghibur kepada penonton segala lapisan masyarakat, dari anak-anak, remaja dan
orang dewasa, serta dapat dinikmati oleh orang awam kesenian dan pemerhati seni.

Dengan keberhasilan pengumpulan penonton ansk-anak pada
pementasan Kisah Petualangan Asterik Episode Asterix Menyeberang Samudera,
penulis menyarankan kepada segenap civitas Institut Seni Indonesia, furut memberi
kontribusi Seni Pertumjukan apresiatif, edukstif dan menghibur kepada penonton
segala usia pada umumnya dan penonton anak-anak pada Kmsusnya

Penulis sebagai mahasiswa Jurusan teater, Fakultes Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia, berussha memberikan sumbangan kemampuan dalam
memperkaya khasanah dunia seni pertmjukan dan memberi sumbangan kepustakaan
penelitian gaya komikal dalam teater. Meskipmn dalam pememiasan dan penulisan
masih terdapat kekurangan, perulis 'berharap Karya Tugas Akhir Gaya Komikal
Dalam Pemeranan Tunggal Kisah —Petualangan  Asterix Episode Asterix
Menyeberang Samudera Karya Rene Goscinny dan Albert Uderzo, dapat bermanfaat
bagi pembaca dan dapat dijadikan dokumentasi Seni Pertunjukan.
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